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group design and the population in this study were 40
premenarche students with aged 9-12 years with a sample of 20
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group. Data collection is obtained by filling in HARS anxiety
level questionnaire and the analysis used was the Wilcoxon test
and Mann Whitney. The results of this research show that there
is an influence electronic media education on adolescent anxiety
in facing menarche in SD N with a p value of 0.004 < 0.05.

Abstrak

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan remaja adalah persepsi remaja dalam menyikapi
pubertas dimana remaja putri lebih cenderung memberika respon negatif terhadap proses pubertas yang
dialaminya. Saat ini banyak bidan yang sudah memberikan edukasi tentang pubertas, namun sayangnya sedikit
bidan yang edukasi tentang pubertas dengan menggunakan media elektronik terkait bagaimana cara menghadapi
menarche. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk mengetahui efektivitas media elektronik terhadap kecemasan
remaja dalam menghadapi menarche di SD N. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SDN 01 Ngadas yang diikuti
oleh 20 siswi kelas Il sampai kelas VI. Kegiatan yang dilaksanakan berupa pemberian edukasi dengan
menggunakan media audiovisual. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, simulasi dan quiz. Hasil
evaluasi dari kegiatan ini berupa meningkatnya pengetahuan peserta terkait menarche serta dapat mempraktikkan
cara menjaga kebersihan diri selama menstruasi.
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PENDAHULUAN

Salah satu tahap perkembangan manusia yang dinilai cukup penting adalah pada masa
remaja. Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang meliputi
semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan ke masa dewasa. Menurut WHO, sekitar
seperlima dari penduduk dunia dari remaja berumur 10-19 tahun sudah mengalami menstruasi.
Di Indonesia, usia remaja pada waktu menarche bervariasi antara usia 12 tahun 5 bulan
(Herliasari et al., 2022).

Seorang remaja akan mengalami pubertas yang ditandai dengan perkembangan yang
mencolok pada aspek fisik, seksual, dan psikososial. Masa remaja ditandai dengan kemunculan
tanda pubertas dan berlanjut hingga mencapai kematangan seksual. Perubahan yang terjadi
selama masa pubertas dipengaruhi oleh hormonal. Perubahan fisik pada masa ini mencakup
penampilan fisik seperti bentuk tubuh, proporsi tubuh, dan fungsi fisiologis (kematangan
organ-organ seksual) (Hidayah & Palila, 2018).

Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri
memiliki sikap dan respon negative terhadap menstruasi pertama (menarche). Sebagian besar
dari mereka menunjukkan perasaan takut, terkejut, malu, kecewa, bingung dan
khawatir.(Herliasari et al., 2022). Selain itu, remaja putri kadang menunjukkan sikap penolakan
terhadap menarche dan menganggap bahwa menstruasi sesuatu mengancam. Respon yang
paling umum ditunjukkan adalah kecemasan yang dikarenakan munculnya berbagai bayangan
dan ketakutan yang tidak riil dan disertai dengan perasaan berdosa (Nur’aini et al., 2020)

Permasalahan remaja putri khususnya di negara berkembang adalah kurangnya
pengetahuan tentang menstruasi atau menarche. Sebagian besar remaja putri tidak paham
dalam menjaga kebersihan diri selama menstruasi. Kesiapan remaja putri dalam menghadapi
menarche dibagi menjadi 2 faktor yaitu faktor internal (umur dan pengetahuan) dan faktor
eksternal (jumlah sumber informasi dan pola asuh orang tua). Kesiapan remaja putri dalam
menghadapi menarche sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Semakin kurang tingkat
pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka kesiapan dalam menghadapi menarche juga kurang
(Rumiyandini et al., 2021). Jika remaja menunjukkan sikap penolakan terhadap menstruasi,
maka akan berdampak pada terhambatnya fungsi kerja hormonal dan bisa terjadi
dysmenorrhea. Jika hal tersebut tetap berlanjut, maka akan berubah menjadi retensi pada
menstruasi. Ketidaksiapan ini dapat berdampak terhadap perilaku remaja dalam menjaga
kebersihan alat kelamin selama menstruasi sehingga meningkatkan risiko terjadinya infeksi

saluran kemih. Selain itu, reaksi penolakan juga mempengaruhi psikologis remaja putri yang
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nantinya juga dapat berdampak pada konsep diri, prestasi, penyimpangan dan pematangan
sosial serta ketidaksiapan remaja putri menerima peran seks (Mahmudah & Daryanti, 2021).
Kecamatan Bengkong merupakan merupakan dataran rendah atau berada di daerah
kepulauan. Ketersediaan informasi dapat meningkatkan intuisi sehingga pengetahuan yang
didapatkan menjadi bertambah. Informasi bisa didapat dari media cetak, media elektronik,
media sosial, orang tua, guru, teman dan sebagainya. Informasi yang didapat akan menambah
wawasan mengurangi kesalahan dalam mengambil keputusan serta meningkatkan gambaran

yang positif terhadap menarche (Narsih et al., 2021).

METODE

Metode yang digunakan dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu dengan
memberikan Pendidikan Kesehatan pada siswi SDN dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman siswi tentang menarche dan pubertas sehingga diharapkan siswi lebih
termotivasi untuk belajar tentang menarche dan pubertas serta mempraktikkan cara hidup
bersih dan sehat selama menstruasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
dalam 3 tahap. Berikut ini dijelaskan tahapan yang dilakukan oleh tim pelaksana dalam
melakukan kegiatan edukasi dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan kesiapan siswi
dalam mengahadapi menarche dan pubertas.

a. Tahap Pertama Tim pelaksana meminta persetujuan responden (sasaran kegiatan)
kemudian tim memberikan beberapa pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana
siswi memahami terkait menstruasi.

b. Tahap Kedua Tim pelaksana memberikan edukasi kepada siswi dengan materi
“Siap Menarche dan Pubertas Sejak Dini”. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring
dengan memperhatikan protokol kesehatan. Pada edukasi tersebut, tim pelaksana
memberikan materi tentang menarche dan pubertas, menampilkan video edukasi
tentang menarche kemudian tim pelaksana memberi peragaan cara menjaga
kebersihan saat menstruasi.

c. Tahap Ketiga Tim pelaksana memberikan leaflet dan paket menstruasi gratis

kepada siswi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksnakan pada hari Selasa, 24 Oktober
2023 bertempat di SDN bengkong yang diikuti oleh siswi yang berjumlah 20 orang. Materi
yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari pengenalan alat
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kelamin perempuan dan konsep menarche. Materi diberikan dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan tampilan media yang menarik sehingga menarik minat siswi untuk dapat
memperhatikan serta memahami isi materi yang disampaikan. Pengenalan tubuh pada anak
usia sekolah sangat penting. Anak usia sekolah perlu mendapatkan informasi yang lengkap
mengenai aspek-aspek dalam kesehatan reproduksi untuk mendukung anak hingga remaja
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam kesehatannya, bertanggung jawab terhadap diri

sendiri, baik norma, agama serta lingkungannya (Direktorat Jendral Sekolah Dasar, 2020).

q - ‘

Gambar 1. Pmberthri tentang Menérche
Media lain yang digunakan dalam kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman siswi
terhadap menarche adalah menggunakan video yang berisi tentang hal-hal yang harus
dilakukan saat baru mengalami menstruasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual berpengaruh terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi
menarche. media audiovisual yang tampilannya menarik dan menggunakan kalimat yang

mudah dimengerti akan memudahkan remaja putri untuk menerima informasi, memudahkan

dalam mengingat informasi serta lebih memahami informasi yang diberikan (Silalahi, 2021).
= | TN '

Pemahaman tentang personal hygiene reproduksi sangat penting bagi remaja putri.
Oleh karena itu, Tim pengabdi juga memberikan praktik langsung terkait cara menjaga
kebersihan selama menstruasi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan diri selama menstruasi. Selain itu, edukasi
tentang personal hygiene dilakukan untuk mencegah gangguan kesehatan reproduksi seperti

keputihan, infeksi saluran kemih, penyakit radang panggul (Auliani et al., 2021).
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Gambar 3.ntusiasﬁrAnePéserta‘ Dalas M:é'hgikuti Kegiatan

Adapun faktor yang mempeengaruhi keberhasilan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu adanya kerjasama dan koordinasi yang baik antara pihak sekolah dengan
instistusi pendidikan, terlaksananya sosialisasi kegiatan sebelum pelaksanaan kegiatan dimulai,
adanya dukungan dari kepala desa dan kepala sekolah. Disamping itu adanya peran serta
mahasiswa pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sehingga
pelaksanaan kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan hasilnya cukup memuaskan. Dari hasil
penyampaian materi yang disampaikan ini terlihat bahwa peserta sangat antusias dalam
mengikuti seluruh proses kegiatan serta mampu memahami esensi dari materi yang
disampaikan. Hal ini dapat terlihat saat evaluasi dilakukan. Sebagian besar siswa mampu
menjawab kuis yang diberikan oleh tim dengan baik serta mempraktekkan cara menjaga

kebersihan diri selama menstruasi.

KESIMPULAN

Menstruasi merupakan hal yang normal dalam siklus hidup perempuan. Sebagian besar
remaja putri menunjukkan sikap negatif seperti penolakan, takut, cemas, dan bingung saat
terjadi menstruasi pertama kali (menarche). Kurangnya pengetahuan dan pemahaman terkait
konsep menarche dan proses menstruasi berdampak pada sikap yang salah dalam menghadapi
menarche. Pemberian pendidikan kesehatan tentang menarche terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang menarche sehingga diharapkan remaja putri
dapat lebih siap dalam menghadapi menarche. Rekomendasi yang dapat diberikan oleh tim
dalam kegiatan ini adalah perlunya dilakukan pengabdian dalam bentuk edukasi kesehatan
reproduksi secara berkelanjutan dan bekerja sama dengan tenaga kesehatan setempat serta
kader kesehatan. Pendidikan Kesehatan reproduksi tidak hanya dilakukan pada tingkat sekolah
dasar, tetapi juga mencakup sekolah menengah sehingga para remaja putri dapat beradaptasi

sesuai dengan tahap perkembangan reproduksinya.
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